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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil eksperimen yang telah diuraikan pada bab sebelumnya dan analisis data yang telah dipaparkan, maka dapat disimpulkan  sebagai berikut:

1. Penerapan metode Snowball Throwing pada mata pelajaran Qur’an Hadis materi menjaga kelestarian lingkungan hidup, Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar  siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelum proses pembelajaran Qur’an Hadis.  Serta  terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar  siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah proses pembelajaran Qur’an Hadis di Madrasah Aliyah Al-Fatah Palembang.
2. Hasil pre-test belajar siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol terlihat bahwa pada kolom Asymp. Sig. (2-tailed) atau asymptotic significance untuk uji dua sisi adalah 0,021. Probabilitas lebih kecil dari 0,05 (0,021 < 0,05), dengan demikian H0 ditolak. Jadi, dapat diinterpretasikan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara pre-test  hasil belajar siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. Sedangkan, hasil  post-test  belajar siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol terlihat bahwa pada kolom Asymp. Sig. (2-tailed) atau asymptotic significance untuk uji dua sisi adalah 0,000. Probabilitas di bawah 0,05 (0,000 < 0,05), dengan demikian H0 ditolak. Jadi, dapat diinterpretasikan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara post-test hasil belajar siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil belajar siswa kelas eksperimen yang diterapkan metode Snowball Throwing benar-benar berbeda dengan hasil belajar siswa kelas kontrol yang tidak diterapkan metode Snowball Throwing.
B. Saran
Saran yang akan dikemukakan oleh peneliti ditunjukan kepada guru dan siswa di Madrasah Aliyah Al- Fatah Palembang. Saran- saran tersebut antara lain:
1. Guru mata pelajaran diharapkan agar dapat menerapkan cooperative learning dalam proses pembelajaran, sehingga dalam proses pembelajaran akan tumbuh saling menghargai satu sama lain dan saling bekerja sama dalam memahami konsep-konsep sulit untuk mencapai hasil belajar yang lebih baik.

2. Guru hendaklah menerapkan gaya belajar yang bervariasi agar tidak terlalu menoton yang menyebabkan siswa kurang semangat untuk belajar. Pembelajaran yang bervariasi, menarik, dan meyenangkan membuat siswa semakin bersemangat untuk belajar. Melihat guru yang semangat  maka siswa pun akan semangat belajar.

3. Para siswa hendaknya saling menghargai satu sama lain, saling membangtu ketika ada siswa yang  sulit dalam memahami materi yang diajarkan dan jangan malu untuk bertanya kepada guru ketika ada materi yang belum dipahami.
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